
Menurut Plt Kepala

Dinas Pertanian, Pangan

dan Perikanan (DP3)

Sleman Suparmono, upa-

ya peningkatan produksi

salak telah menunjukkan

hasil yang cukup sig-

nifikan. Tahun 2019 de-

ngan luas sebesar 2163,43

Ha sedangkan 2023 sebe-

sar 1240,5 Ha, produksi

salak 2019 sebesar

510.111,73 kuintal dan

2023 sebesar 483.895,16

kuintal. Dengan penu-

runan luas panen sebesar

42 %, tetapi penurunan

produksi hanya 5,13%,

“Hal ini menunjukkan ke-

berhasilan peningkatan

produktifitas salak Sle-

man. Data menunjukkan

produktifitas salak Sle-

man tahun 2019 sebesar

235,60 kuintal/ha, pening-

katan produktifitas tahun

2023 sebesar 390,08 kuin-

tal/ha atau naik 154,48

kuintal/ha atau 65,56%,”

ungkapnya di Sleman,

Minggu (20/10).

Data DP3 Sleman juga

menyebutkan produksi

empat jenis salak di Sle-

man, yakni salak pondoh,

salak madu, salak gading

dan salak biasa. Keempat

salak tersebut secara tam-

pilan berbeda dan rasanya

pun berbeda. Misalnya

salak gading memiliki

warna kulit kuning terang

dan rasanya agak asam.

Sedang salak madu uku-

rannya lebih besar dari

salak pondoh, warna kulit-

nya lebih terang dibanding

dengan salak pondoh, dan

juga rasanya lebih manis.

“Saat ini, ada dua varian

salak madu yang dikem-

bangkan di Sleman, yaitu

Salak Madu Balerante

dan Salak Madu Soko-

martani yang juga dikenal

sebagai Salak Madu Pro-

bo.  Salak madu memang

lebih disukai konsumen

daripada salak pondoh su-

per, daging buah empuk

dan citarasanya lebih ma-

nis ketimbang pondoh.

Apabila daging buah di-

pencet dengan jari akan

keluar cairan seperti

madu, cairan ini tidak di-

jumpai pada salak pondoh

dan salak gading. Kele-

bihan salak madu, disam-

ping rasanya yang juicy,

harganya relatif lebih ma-

hal dan populasinya masih

sedikit,” kata Suparmono.

Setelah secara resmi

dilepas sebagai varietas

unggulan pada tahun

2015, populasi tanaman

salak madu terus me-

ningkat. Data DP3 Sle-

man bahwa pada tahun

2016 luas panen salak

madu hanya 38,67 Ha, dan

terus naik di tahun-tahun

berikutnya hingga tahun

2023 luas panen salak ma-

du menjadi 167,89 Ha.

Disinggung harga salak

saat ini, menurut Supar-

mono, di tingkat petani an-

tara R. 1.000 - 3.000 perkg,

sedangkan di tingkat kon-

sumen berkisar Rp 5.000 -

Rp 10.000. Sedangkan Sa-

lak Madu Probo ditingkat

petani paling rendah Rp

5.000 dan di tingkat kon-

sumen Rp 10.000 - Rp

15.000 perkg. Bahkan saat

ini, karena rendahnya pro-

duksi salak akibat dam-

pak El Nino dan kekering-

an, harga Salak Madu Pro-

bo bisa mencapai Rp

25.000 perkg. Hal ini

memicu semangat petani

untuk  mengembangkan

salak madu itu lantaran

cita rasa enak dan disukai

pasar, serta harganya

yang tinggi. 

DP3 Sleman mendo-

rong pengembangan sa-

lak madu untuk pening-

katan kesejahteraan pe-

tani salak Sleman. Upaya

yang telah dilakukan

adalah dengan pemberian

mesin chopper kepada be-

berapa kelompok tani

pembudidaya salak, un-

tuk mempermudah pro-

ses pencacahan pelepah

salak sebagai pupuk ala-

mi tanaman salak serta

pemberian bantuan Pu-

puk Hayati Cair (PHC)

untuk mempercepat pro-

ses fermentasi pupuk

hayati salak di areal per-

tanaman salak.     (Has)-f
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Harga Salak Madu Probo Tembus Rp 25.000 Perkg

SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman terus meng-

upayakan penyelesaian

masalah persampahan.

Untuk mengoptimalkan

pengelolaan sampah ini,

Sleman meluncurkan ino-

vasi Gerakan Bebarengan

Reresik dan Olah Sampah

Organik atau Gerbang Sik

Asik. 

Pjs Bupati Sleman Kus-

no Wibowo mengapresiasi

inovasi ini sebagai bentuk

dukungan untuk mengop-

timalkan upaya Pemkab

Sleman dalam pengelolaan

sampah. Diharapkan Ger-

bang Sik Asik dapat mem-

berikan pengaruh pada pe-

ningkatan kepedulian ma-

syarakat dalam pengelola-

an persampahan secara

mandiri.

“Perlu diketahui bahwa

volume sampah di Sleman

mencapai lebih dari 500

ton per hari. Jumlah ini da-

pat diminimalisasi dengan

perubahan pola pikir bah-

wa tidak semua sampah

harus berakhir di TPA na-

mun dapat dikelola dan di-

daur ulang,” kata Kusno,

kemarin.

Oleh karena itu, Kusno

mengimbau masyarakat

dapat memilah sampah

berdasarkan jenis untuk

dapat diolah kembali.

Penggunaan kemasan dan

produk ramah lingkungan

juga perlu dilakukan seba-

gai kebiasaan baru dalam

mengurangi jumlah sam-

pah. “Saya berpesan kepa-

da seluruh masyarakat

untuk dapat menjadi pio-

nir dalam pengelolaan

sampah yang modern dan

berkelanjutan. Mari cip-

takan budaya bijak me-

ngurangi residu sampah,”

tambahnya.

Sementara Kepala Dinas

Lingkungan Hidup (DLH)

Sleman Epiphana Kristi-

yani memaparkan, inovasi

Gerbang Sik Asik dilak-

sanakan untuk mengopti-

malkan peran masyarakat

dalam pengelolaan sam-

pah. Inovasi ini juga men-

jadi kesempatan untuk

mengedukasi masyarakat

terkait pemanfaatan sam-

pah menjadi barang yang

kembali berguna.    (Has)-f

SLEMAN (KR) - Kabupaten Sleman merupakan daerah sentra
produksi salak. Lebih khusus lagi, sentra produksi ini berada di
Kapanewon, Tempel, Turi, dan Pakem. Buah salak menjadi salah
satu ikon dari Kabupaten Sleman, menjadi komoditas unggulan,
dan memberikan kontribusi ekonomi yang cukup tinggi bagi petani.

KR-Istimewa

Pjs Bupati Kusno Wibowo meluncurkan inovasi
Gerbang Sik Asik dengan penyerahan bantuan
pemilahan sampah.

KR-Istimewa

Plt Kepala DP3 Sleman Suparmono mengamati
buah Salak Madu Probo yang sedang jadi idola
para petani.

SLEMAN (KR) - Syek-

han Manzis Effendi dilan-

tik menjadi Ketua Him-

punan Pengusaha Muda

Indonesia Universitas

Pembangunan Nasional

Veteran Yogyakarta (HIP-

MI UPNVY) periode 2024-

2029. HIPMI UPNVY ber-

komitmen untuk mem-

bentuk generasi pengusa-

ha yang siap menghadapi

tantangan global.

Syekhan Manzis Effendi

menjelaskan, HIPMI UP-

NVY komitmen kuat un-

tuk membantu pengusaha

muda memanfaatkan pe-

luang di tengah ketidak-

pastian pasar kerja. Lang-

kah yang dilakukan de-

ngan membekali anggota-

nya dengan keterampilan

kepemimpinan, kerja tim,

dan keterampilan teknis

bisnis. 

“Dengan program-pro-

gram yang progresif dan

dinamis, HIPMI UPNVY

berkomitmen untuk mem-

bentuk generasi pengusa-

ha yang siap menghadapi

tantangan global,” jelas

Syekhan, Jumat (18/10).

Pelantikan pengurus

HIPMI UPNVY periode

2024-2029 dihadiri Wakil

Rektor UPNVY Dr Hen-

dro Widjanarko SE MM,

Haryo Arief Primanto SE

sebagai Dewan Kehormat-

an, Veronica Vita Subi-

yakti ST sebagai Dewan

Pembina, dan Danang

Yudhiantoro SE MSi seba-

gai Dosen Pembina. 

Dikatakan Syekhan,

HIPMI UPNVY siap

memberikan dampak po-

sitif dengan program-pro-

gram yang mempertajam

keterampilan lunak. 

(Sni)-f

Syekhan Jadi Ketua Umum HIPMI UPNVY

BHUMANDALAAWARD 2024

Sleman Masuk 10 Besar Nasional
SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman mela-

lui Dinas Pertanahan dan Tata Ruang

mengikuti Penilaian Tahap II Bhuman-

dala Award Kinerja Simpul Jaringan

Informasi Geospasial Tahun 2024 yang

diselenggarakan Badan Informasi Geos-

pasial (BIG) di Harris Convention Cibi-

nong Kabupaten Bogor. Hasilnya, Sleman

masuk 10 Besar Nasional Kategori Kabu-

paten Bhumandala Award Kinerja Simpul

Jaringan Informasi Geospasial Tahun

2024 dan berhak ikuti penilaian tahap se-

lanjutnya.

Kusno Wibowo ditemui setelah acara

menyampaikan rasa bangga Kabupaten

Sleman masuk 10 besar nasional kategori

Kabupaten. Dengan penilaian ini Kabu-

paten Sleman mendapatkan banyak ma-

sukan dan saran dari dewan juri terkait

kinerja simpul jaringan informasi Geos-

pasial.

“Kami merasa bangga dapat mengikuti

penilaian Tahap II ini dan masuk 10 besar

nasional tingkat Kabupaten pada penilai-

an Tahap I. Kami juga mendapatkan ba-

nyak saran dan masukan yang baik dari

dewan juri terkait kinerja simpul jaringan

informasi Geospasial serta berharap hasil

penilaian hari ini dapat membawa hasil

yang baik,” ujar Kusno, Minggu (20/10).

Sementara Kepala Dinas Pertanahan

dan Tata Ruang Sleman Agung Arma-

wanta menambahkan, Bhumandala

Award diselenggarakan dalam rangka

memberikan apresiasi dan penghargaan

kepada Kementerian/Lembaga/Daerah

(K/L/D) yang telah berhasil menyeleng-

garakan dan menerapkan Informasi Geos-

pasial dalam penyelenggaraan peren-

canaan pembangunan. Penilaian Bhu-

mandala Kinerja Simpul Jaringan

Informasi Geospasial didasarkan pada li-

ma indeks kinerja yang mencakup kebi-

jakan, kelembagaan, teknologi, standar

data dan informasi geospasial, serta sum-

berdaya manusia.                               (Has)-f
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Syekhan saat dilantik menjadi Ketua Umum HIP-
MI UPNVY.

SLEMAN (KR) - Saat

ini, ada 3 kendala dunia li-

terasi yakni Capacity Buil-

ding (Kapasitas Kelemba-

gaan), Networking (Ja-

ringan) dan Fundraising

(Penggalangan Dana).

“Ketiga hal ini kendala

utama yang harus bisa di-

atasi para penggerak lit-

erasi agar tetap eksis, se-

baliknya ketiganya tidak

bisa mengatasi atau solusi

akan tumbang tengah

jalan,” kata Dr Muhsin

Kalida MPd MA, Foun-

der/Owner  Taman Baca

Masyarakat (TBM) Ca-

kruk Pintar Nologaten

Sleman saat membuka

Workshop Psychowriting

(Anak, Remaja, Ibu-ibu,

Pegiat Literasi) di Aula

Bil-Qolam Nologaten, Ca-

turtunggal, Depok, Sle-

man, Minggu (20/10).

Muhsin Kalida mengata-

kan, Workshop Psycho-

writing diikuti 125 orang.

“Peserta workshop se-

banyak 125 orang target

akhir semuanya menulis

buku. Kami sudah biasa

workshop diakhiri harus

memiliki karya;” ujarnya

sambil menunjukkan seki-

tar 400 judul buku dari

Workshop Psychowriting

di seluruh Indonesia.

Menurut  Muhsin Kali-

da, Workshop Psychowri-

ting diselenggarakan se-

cara berkesinambungan,

yakni Workshop Psychow-

riting Menulis Bagi Ibu-

ibu Nologaten di Taman

Bacaan Masyarakar (TB-

M) Cakruk Pintar, Nolo-

gaten Sleman, Minggu

(13/10).

Kegiatan lain, Psycho-

writing - Motivasi Menulis

Bagi Remaja dengan nara-

sumber  A Said Hasan

Basri SPsi MSi (Penulis,

dosen Bimbingan Kon-

seling Islam), Khotimatul

Husna MH (Dosen, penu-

lis, Konselor Remaja) di

Aula Bil-Qolam Nologaten,

Minggu (20/10).        (Jay)-f

Workshop Psychowriting, 125 Orang Menulis Buku

KR - Jayadi Kastari

Pembicara dan peserta Psychowriting di Cakruk
Pintar.

LUNCURKAN INOVASI GERBANG SIK ASIK

Sleman Tekan Jumlah Residu Sampah

SLEMAN (KR) - Uni-

versitas Jenderal Achmad

Yani Yogyakarta (Unjaya)

mencapai tonggak penting

dalam pembangunan ge-

dung Fakultas Kedokteran

(FK) dengan menggelar

agenda topping off di kam-

pus 1 Unjaya, Selasa (15/10).

Acara bersejarah ini dihadiri

tokoh-tokoh penting, seperti

Pjs Bupati Sleman Lusno

Wibowo, Ketua Sementara

DPRD Sleman Gustan

Ganda, Ketua BPH Unjaya,

Kabag Umum LLDikti V

DIY, Ketua Aptisi dan

ABPPTSI DIY, Danlanud

Adisucipto, Danlanal

Yogyakarta, Dandim 0732

dan Kapolres Sleman, serta

Dirut dan Komisaris PT

Adicipta Karya Hernanda.

Rektor Unjaya Prof Dr

rer nat apt Triana Hertiani

SSi MSi menuturkan, pe-

masangan atap bangunan

ini menandai berakhirnya

fase konstruksi menuju

tahap penyelesaian. Ge-

dung baru ini mengadopsi

arsitektur modern dan sus-

tainable, dirancang dengan

konsep ruang terbuka yang

memanfaatkan elemen ka-

ca untuk memaksimalkan

sirkulasi udara serta pen

cahayaan alami. “Dengan

empat lantai yang dileng-

kapi material modern, ge-

dung ini tidak hanya me-

menuhi kebutuhan fung-

sional (pembelajaran) teta-

pi juga estetika,” katanya.

Rektor Triana menarget-

kan gedung ini dapat ram-

pung pada April 2025 se-

hingga siap digunakan un-

tuk Sidang Senat Univer-

sitas dalam perayaan Dies

Natalis ke-7 Unjaya pada

26 Maret 2025. Bahkan, ji-

ka memungkinkan, lebih

cepat lebih baik, agar pene-

rimaan mahasiswa baru

FK untuk semester gasal

tahun akademik 2025/2026

dapat segera dimulai.

Ketua Yayasan Kartika

Eka Paksi (YKEP), Letjen

TNI Purnawirawan Dr Ta-

tang Sulaiman SSos MSi

menekankan bahwa pen-

dirian FK Unjaya adalah

wujud komitmen YKEP

untuk memajukan pendi-

dikan nasional dan me-

ningkatkan derajat kese-

hatan masyarakat. “Pem-

bangunan gedung ini, yang

dimulai dari ground break-

ing Kamis 6 Juni 2024,

berhasil menyelesaikan ta-

hapan konstruksi hanya

dalam waktu empat bulan

atau lebih cepat dari target

enam bulan,” ujarnya. 

(Dev)-f

KR-Istimewa

Ketua YKEP dan Rektor Unjaya saat topping off
pembangunan gedung FK Unjaya.

‘TOPPING OFF’ GEDUNG FK UNJAYA

Usung Konsep Modern dan Sustainability

SLEMAN (KR) - Baliho

kampanye paslon Bupati-

Wakil Bupati nomor urut

01 Kustini Sri Purnomo -

Sukamto (Kusuka) di ber-

bagai titik dirusak oknum

tak bertanggung jawab.

Akibatnya, suhu kontes-

tasi politik Pilkada Sleman

2024 pun  memanas.

Dalam pantauan yang

dilakukan tim Kusuka,

baliho-baliho rusak itu ber-

ada di Kecamatan Mlati,

Sleman, Godean dan ber-

bagai titik lainnya. Dari

pantauan beberapa CCTV

warga sekitar, terlihat pe-

rusakan yang dilakukan

selalu dilakukan di tengah

malam menggunakan sen-

jata tajam. 

“Perusakan ini sudah

berlangsung selama se-

minggu, selalu di tengah

malam, dan ini jelas aksi

yang disengaja untuk

mengganggu kampanye

kami. Kami tidak akan ter-

jebak dalam tindakan

negatif seperti ini. Kami

tetap fokus pada program

kerja untuk masyarakat

Sleman,” ujar Ketua Tim

Pemenangan Kusuka,

Inoki Azmi Purnomo.

Dikonfirmasi terpisah,

Minggu (20/10). Kustini

mengaku tak ambil pusing

terkait permasalahan itu.

Bupati Sleman petahana

ini mengajak masyarakat

Sleman untuk tetap san-

tun dan tenang terhadap

segala hal yang bersifat

provokatif. “Saya meng-

ajak seluruh masyarakat

Sleman untuk tetap te-

nang dan tidak terpancing

oleh tindakan provokatif

seperti perusakan baliho

ini,” ungkapnya. 

Kustini berharap, mo-

men ini menjadi kesem-

patan untuk menunjukkan

bahwa tim dan relawan

Kusuka dapat menjalani

kampanye dengan sema-

ngat yang sehat, saling

menghargai, dan fokus pa-

da visi yang lebih baik un-

tuk Sleman.              (Has)-f

KR-Istimewa

Salah satu baliho pasangan Kusuka yang
dirusak.

BALIHO KAMPENYE BANYAK DIRUSAK

Kustini Tetap Tenang dan Tak Terprovokasi


